
BAB IV 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis, disimpulkan bahwa bentuk penyajian musik 

dalam Ibadah Peringatan Jumat Agung adalah berbentuk ansambel, yakni 

Ansambel Musik Etnis Batak Toba. Dalam Ibadah Peringatan Jumat Agung di 

Gereja HKBP Yogyakarta, terdapat beberapa lagu yang digarap untuk mengiringi 

lagu-lagu yang disiapkan untuk Ibadah Jumat Agung. Lagu yang diteliti lebih lanjut 

adalah lagu “Sungguh Jelas Terlihat”. Lagu “Sungguh Jelas Terlihat” berbentuk 

satu bagian karena memiliki satu kalimat/periode yang masing-masing saling 

bertanya-jawab dan diulangi secara harafiah. Lagu “Sungguh Jelas Terlihat” juga 

memiliki unsur/elemen yang saling berhubungan antara satu dengan yang lain. 

Elemen-elemen dalam musik memiliki kekuatan untuk memengaruhi orang 

yang didengarkan. Namun tidak semua elemen-elemen dalam musik berpengaruh 

dalam emosi pendengar. Secara tidak langsung, dapat diyakini bahwa dengan 

bergabungnya instrumen Etnis Batak Toba (sulim, hasapi, dan taganing) dengan 

musik barat (keyboard) dalam Ibadah Peringatan Jumat Agung di Gereja HKBP 

Yogyakarta, dapat memengaruhi pendengarnya. Rangsangan musik yang 

memberikan respons emosi musikal yang sangat beragam bentuknya, seperti 

menunduk, merenung dan berekspresi sedih. 

B. Saran 

Ansambel Musik Etnis Batak Toba memiliki makna khusus bagi masyarakat 

Batak, khususnya masyarakat Batak yang beribadah di Gereja HKBP Yogyakarta. 

Seiring berkembangnya zaman, musik-musik yang ada dalam gereja juga 
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berkembang. Melalui penelitian ini, penulis berharap agar tulisan ini dapat 

memberikan motivasi dan dampak positif kepada pembaca terkhusus umat Kristiani 

yang beribadah di Gereja HKBP Yogyakarta. Penulis juga berharap agar Ansambel 

Musik Etnis Batak Toba terus diperhatikan dan dikembangkan, karena menjadi 

salah satu ciri khas dari Gereja HKBP Yogyakarta. Tak hanya di Gereja HKBP 

Yogyakarta, penulis juga berharap agar Ansambel Musik Etnis Batak Toba terus 

dilestarikan dimanapun dan kapanpun. Besar harapan penulis agar pihak-pihak 

tertentu, terkhusus Gereja HKBP Yogyakarta dapat memperhatikan lebih lagi ke 

bidang musik gereja, khususnya Ansambel Musik Etnis Batak Toba. 
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